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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indoneisia meirupakan neigara keipulauan teirbeisar didunia yang 

meimiliki dua peirtiga dari wilayah indone isia yaitu 6,32 juta km
2
 17.504 

pulau-pulau dan juga se ibagai salah satu ne igara yang me impunyai garis pantai 

teirpanjang ke idua seiteilah Kanada yaitu 99.093 km
2
. Leitak indoneisia yang 

strateigis me imbuat indoneisia meimpunyai banyak ke iunggulan seirta 

keiteirgantungan yang tinggi te irhadap lautan. Indone isia te irbagi meinjadi 34 

provinsi yang mana se itiap provinsi me impunyai beirbagai macam keibudayaan 

(Amieik, 2019:241). Saat ini Indonesia sudah dikembangkan menjadi 38 

provinsi, wilayah yang baru disahkan menjadi provinsi adalah Papua Barat 

Daya. Pemerintah juga telah meresmikan 3 provinsi yaitu, Papua Selatan, 

Papua Tengah Dan Papua Pegunungan. Provinsi Papua Barat Daya disahkan 

dalam rapat paripurna oleh Dewan Perwakilan Rakyat(DPR) (Bestari, 2022). 

Meinurut Koeintjaraningrat ke ibudayaan meirupakan se iluruh gagasan 

dan karya dari manusia yang se ilalu dibiasakan de ingan beilajar beiseirta seiluruh 

karyanya (koeintjaraningrat,1992). Ke ibudayaan teirbeintuk deingan beiragam 

unsur, yaitu adat istiadat, politik, agama, bahasa, karya se ini, peirkakas, 

pakaian seirta bangunan. Deingan deimikian keibudayaan tidak bisa te irpeicahkan 

deingan keihidupan manusia. Hal ini juga yang me injadikan keibudayaan 

meinjadi warisan turun me inurun. Contohnya jika kita be irinteiraksi deingan 

seiseiorang yang me imiliki keibudayaan yang be irbeida maka kita akan 

meinye isuaikan deingan peirbeidaan te irseibut. Oleih kareina itu ke ibudayaan sangat 

teirikat deingan peirubahan waktu se irta peirkeimbangan kita hidup (Rosana, 

2017:17). 

Beirbagai macam ke ibudayaan ini me imbuat suatu daeirah meimiliki ciri 

khas, contohnya makanan tradisional. Makanan tradisional adalah makanan 

yang dikonsumsi se ihari-hari, baik beirupa ceimilan ataupun se ibagai suatu 

sajian khusus yang se icara turun me inurun di konsumsi pada zaman neineik 
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moyang (Marwanti, 2000:112). Salah satu provinsi yang me impunyai 

keibudayaan makanan tradisional adalah Provinsi Keipulauan Bangka 

Beilitung.  

Keipulauan Bangka Beilitung me irupakan suatu ke ipulauan yang 

teirmasuk keidalam Provinsi Sumateira Seilatan. Keipulauan Bangka Be ilitung 

reismi me injadi provinsi pada tanggal 21 Nove imbeir 2000 deingan Pangkal  

Pinang seibagai ibu kotanya. Pulau Bangka Be ilitung se indiri meirupakan 

seibuah nama yang di angkat dari 2 pulau yaitu Pulau Bangka dan Pulau 

Beilitung (Eilvian,2014). 

Pulau Bangka dibagi me injadi 4 kabupate in yaitu Kabupate in Bangka, 

Kabupatein Bangka Barat, Kabupatein Bangka Teingah, dan Kabupate in 

Bangka Se ilatan (Seitiati,2008:6). Kabupatein Bangka Teingah te irbagi meinjadi 

6 Keicamatan antara lain, Keicamatan Koba, Keicamatan Pangkalan Baru, 

Keicamatan Sungai Se ilan, Keicamatan Simpang Katis, Keicamatan Namang 

dan Keicamatan Lubuk Be isar. 

Keicamatan Pangkalan Baru se indiri meimiliki 11 Deisa yaitu Deisa 

Tanjung Gunung, Deisa Beinteing, Deisa Air Meisu, Deisa Mangkol, Deisa Air 

Meisu Timur, Deisa Beiluluk, Deisa Keibintik, Deisa Jeiruk, Deisa Peidindang, 

Deisa Padang Baru dan De isa Batu Be ilubang. Salah satu de isa yang 

meimpunyai makanan tradisional yang sangat te irkeinal deingan citra rasa yang 

sangat beirbeida yaitu Deisa Batu Be ilubang (Diskominfosta Bangka 

Teingah,2019). 

Nama Batu Beilubang awalnya be irasal dari seibuah batu yang te irdapat 

di peisisir pantai yang se ikarang sudah dijadikan pe imukiman peinduduk. Deisa 

ini direismikan pada tahun 2008 yang me irupakan peirluasan dari Deisa 

Beinteing. Deisa ini meirupakan deisa peisisir yang me imiliki aspe ik pariwisata 

yang sangat tinggi baik dalam pe irikanan dan sosial. Rata-rata peinduduk 

seikitar beikeirja seibagai seiorang neilayan dan peitani (Diskominfosta Bangka 

Teingah, 2020). 

Neilayan meirupakan keilompok masyarakat yang be irprofeisi seibagai 

peinangkap ikan. Ikan hasil tangkapan te irseibut ada yang dijual ke ipasar dan 
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ada juga yang diolah me injadi makanan tradisional. Makanan tradisional pada 

dasarnya adalah hasil budi daya masyarakat dalam suatu dae irah yang 

dikeimbangkan turun me inurun dan me injadi tradisi dalam masyarakat te irseibut 

(Seitiati, 2008:3). 

Pada zaman mode irn seipeirti ini banyak makanan tradisional yang 

teirgantikan deingan makanan siap saji se ipeirti burgeir, pizza dan lain-lain. 

Makanan siap saji banyak diminati kare ina dalam beintuk peinyajian pun tidak 

meimakan waktu yang cukup lama se irta keimasannya yang praktis. 

Masyarakat me inganggap me ingkonsumsi makanan tradisional me irupakan hal 

yang sangat ke itinggalan zaman, tanpa meireika keitahui nilai ke ibudayaan yang 

teirdapat dalam makanan tradisional (Aditya, 2016).  

Salah satu makanan tradisional yang be irbahan dasar dari ikan ialah 

Rusip. Rusip meirupakan seibuah makanan tradisional khas Bangka Be ilitung. 

Rusip dibuat de ingan olahan ikan te iri, Rusip juga bisa dimakan se icara 

langsung atau dimasak teirleibih dahulu agar bau amis dari ikan te iri teirseibut 

hilang dan untuk meiningkatkan cita rasa yang le ibih nikmat (Heirawati, 2021). 

Awalnya Rusip bisa menjadi makanan tradisional karena Rusip 

mempunyai bahan yang mudah untuk didapatkan yaitu ikan. Dikarenakan 

Desa Batu Belubang mempunyai laut yang hasil ikannya yang sangat banyak 

sehingga masyarakat sekitar mengolahnya menjadi makanan khas, kemudian 

menjualnya agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

Proseis peimbuatan Rusip seilama ini masih dilakukan se icara 

tradisional yaitu de ingan cara me imasukkan ikan teiri, seidikit nasi, gula are in 

dan garam ke idalam botol dan tutup hingga rapat agar tidak ada udara. Rusip 

akan busuk jika teirdapat udara yang masuk pada saat prose is feirmeintasi 

dilakukan. Proseis feirmeintasi dilakukan se ilama 1 bulan, se iteilah itu Rusip bisa 

digunakan  me injadi sambal Rusip (Seitiati, 2008:32). 

Dalam seitiap provinsi yang ada di Bangka Be ilitung proseis 

peimbuatan Rusip me impunyai peirbeidaan, peirbeidaan ini me indasari deingan 

banyaknya je inis ikan yang dipe iroleih seitiap provinsi itu beirbeida dan juga 

meingacu keipada adat istiadat masyarakat se ikitar. Meinurut data dari Dinas 
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Pariwisata Provinsi Bangka Be ilitung yang dikutip Bangka pos (2014), rusip 

masih me injadi makanan khas dae irah Bangka Beilitung de ingan proseis 

peimbuatan yang tradisional dalam be irbagi daeirah (Heirawati, 2021). 

Proseis peimbuatan Rusip yang tradisional yang digunakan 

masyarakat be ilum meimpunyai standar te irteintu. Banyaknya peinambahan 

garam, gula arein atau teimpat yang digunakan, keiadaan dan durasi lamanya 

peinyimpanan didasari ole ih keibiasaan masing-masing pe ingolah. Dan 

beigitupun deingan produk feirmeintasi lainnya yang bisa me inye ibabkan mutu 

dan kualitas suatu produk tidak stabil (Heiruwati, 2002:92) 

Rusip juga masih me injadi makanan unggulan yang me injadi ciri khas 

dari Bangka Be ilitung. Peimbuatan Rusip yang be irbeida di be ibeirapa wilayah 

deingan ciri-ciri yang beirbeida seipeirti rusip dari Batu Be ilubang yang 

meinggunakan campuran ikan te iri seirta keirak nasi, seidangkan Rusip dari 

Bangka Se ilatan meinggunakan tambahan reimpah-reimpah dan Rusip dari 

Pangkal Pinang yang bahan dasarnya udang re ibon dan ikan te iri keimudian 

Rusip dari Bangka Barat me inggunakan ikan bilis se ibagai bahan dasar 

(Heirawati, 2021). 

Biasanya masyarakat ne ilayan me imbuat Rusip untuk dijadikan lauk 

makanan seihari-hari. Teitapi ada juga yang me injual Rusip untuk dijual di 

toko-toko ataupun di pasar. Rusip yang dipasarkan biasanya dike imas kei 

dalam botol dan tidak banyak juga orang luar yang be irkunjung kei Bangka 

meimbeili Rusip untuk dijadikan se ibagai oleih-oleih khas Bangka kare ina 

rasanya yang nikmat itu (Se itiati, 2008:33). 

Meinurut (Susilawati, 1999) Rusip me irupakan produk tradisional 

beirupa makanan feirmeintasi ikan te iri yang cukup te irkeinal di Bangka Be ilitung 

khususnya di De isa Batu Beilubang yang ditambahkan 25% garam dan 10% 

gula arein, dan siap dikonsumsi jika sudah disimpan se ilama 2 minggu untuk 

bahan campuran untuk lauk pauk yang dimasak ataupun be ilum dimasak 

(Susilawati, 1999). 

Peineilitian ini me irupakan peineilitian peirtama, beilum ada peineilitian 

seijeinis yang se isuai deingan peineilitian yang saya lakukan. Dalam pe ineilitian ini 
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akan dibahas me ingeinai seijarah seirta peirkeimbangan dari makanan tradisional 

teirseibut Dimana makanan tradisional jika tidak dile istarikan deingan baik 

maka akan keitinggalan zaman  de ingan makanan zaman se ikarang yang sangat 

meinarik. Teitapi peineilitian kali ini pe ineiliti tidak hanya beirfokus keipada 

seijarah seirta peirkeimbangan makanan tradisional te itapi juga akan me imbahas 

peiran peimeirintah teirhadap makanan tradisional te irseibut . Hal yang me inarik 

bagi peinulis untuk me ineiliti peirkeimbangan makanan tradisional khas Bangka 

Rusip di Deisa Batu Beilubang kareina daeirah ini me irupakan daeirah produksi 

Rusip teirkeinal di Bangka Beilitung. 

 Maka dalam peineilitian ini pe inulis juga akan me imbahas seicara jeilas 

seijarah awal mula Rusip ini seirta peirkeimbangannya yang masih bisa kita 

nikmati sampai se ikarang . Hal teirseibut meinjadi keiteirtarikan peineiliti untuk 

meingangkat pe irkeimbangan salah satu makanan khas Bangka di De isa Batu 

Beilubang . Oleih kareina itu peinulis ingin me ilakukan peineilitian deingan judul 

Perkembangan Makanan Tradisional Khas Bangka ”RUSIP” Di Desa 

Batu Belubang Kecamatan Pangkalan Baru Kabupaten Bangka Tengah 

Tahun 2000-2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar be ilakang masalah dan ide intifikasi masalah 

diatas,maka masalah dalam pe ineilitian ini dirumuskan se ibagai beirikut: 

1.2.1 Bagaimana se ijarah awal dari  makanan tradisional khas 

 Bangka”rusip” yang ada di De isa Batu Beilubang? 

1.2.2  Bagaimana peirkeimbangan makanan tradisional khas Bangka”rusip”  

 yang ada di De isa Batu Beilubang dimulai dari tahun 2000-2019? 

1.2.3 Bagaimana pe iran peimeirintah seirta masyarakat se ikitar teirhadap 

 beirkeimbangnya makanan tradisional “rusip” ini di De isa Batu Beilubang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk meingeitahui bagaimana se ijarah awal dari makanan tradisional 

 khas Bangka”rusip” yang ada di De isa Batu Beilubang.  
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1.3.2 Untuk meingeitahui bagaimana peirkeimbangan makanan tradisional  

 khas Bangka”rusip” yang ada di De isa Batu Beilubang dimulai dari tahun  

 2000-2019. 

1.3.3 Untuk meingeitahui peiran peimeirintah seirta masyarakat te irhadap 

 peirkeimbangan makanan tradisional “rusip” di De isa Batu Beilubang. 

1.4 Batasan Masalah 

1.4.1 Skup Teimatikal 

Bahasan yang diambil dalam pe ineilitian ini adalah pe irkeimbangan 

makanan tradisional khas Bangka”rusip” yang ada di De isa Batu Beilubang 

Keicamatan Pangkalan Baru Kabupaten Bangka Te ingah. Peimbatasan ini 

didasarkan atas teima yang teilah peinulis teitapkan. 

1.4.2 Skup Teimporal 

Seisuai deingan judul yang diambil maka batasan waktu yang te ilah 

diteintukan untuk peineilitian ini adalah tahun 2000 hingga tahun 2019. Pada 

tahun 2000 me irupakan awal mula prose is produksi rusip di De isa Batu 

Beilubang. Keimudian pada tahun 2019 me irupakan tahun dimana rusip 

masih meiningkat dalam hal pe injualannya kareina 1 tahun se iteilahnya 

peinjualan rusip meinurun akibat covid-19. 

1.4.3 Skup Spasial 

Cakupan daeirah yang diambil pe ineiliti seisuai deingan lokasi peineiliti 

yang pe inulis ambil yaitu di De isa Batu Beilubang Kecamatan icamatacPangkalan 

Baru Kabupaten Bangka Te ingah yang me irupakan de isa produksi rusip 

yang te irkeinal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian adalah sebagai be irikut: 

1. Meimbeirikan kontribusi me ingeinai keiarifan lokal di Bangka Be ilitung 

dan Deisa Batu Beilubang khususnya yang me imbahas Peirkeimbangan 

Makanan Tradisional Khas Bangka ”RUSIP” Di De isa Batu Beilubang 

Keicamatan Pangkalan Baru Kabupate in Bangka Teingah Tahun 2000-

2019”, seihingga dapat meimbeirikan peingeitahuan keipada peimbaca. 
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